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Abstrak

Bahasa merupakan alat komunikasi lisan yang sangat penting,bahkan Bahasa adalah
media utama demikian halnya dengan Bahasa inggris adalah Bahasa dunia yang
mana hampir seluruh negara mempelajari Bahasa inggris sebagai Bahasa yang dapat
digunakan diseluruh dunia,oleh karena itu pada penelitian kali ini adalah siswa-siwi
di MTSN 2 Cililin Kabupaten Bandung Barat sejauh mana peran Bahasa inggris
sebagai Bahasa penting yang harus dipelajari oleh anak anak sekolah menengah
pertama ataupun madrasah tsanawiyah untuk penelitian kali ini menungganakan
penilitian sisdamas diharapkan pada penilitian kali ini siswa siswi dapat motivasi atau
semangat baru dengan meningat bahwa Bahasa inggris yang diketahui di beberapa
SD/MI sudah dihapus dikarenakan kurikulum baru yang mana Bahasa Inggris akan
sulit jika tidak dipelajari pada saat awal pendidikan.Mata pelajaran Bahasa inggris juga
mendukung kemampuan serta keterampilan siswa-siswi agar berkembang dalam
tutur lisan serta tulisan Bahasa asing dengan ini diharapkan agar siswa-siswi sudah
terbiasa dan terbentuk dalam melakukan pembicaraan dengan menggunakan Bahasa
asing yakni Bahasa inggris serta mampu melakukan pembuatan berbagai karya tulis
atau pun berbagai karya lainnya.

Kata kunci: Bahasa inggris,Bahasa asing,peran

Abstract

Language is a very important means of oral communication, in fact language is the
main medium, as is the case with English being a world language where almost all
countries learn English as a language that can be used throughout the world, therefore
in this research the students in MTSN 2 Cililin, West Bandung Regency, to what extent
is the role of English as an important language that must be learned by junior high
school or madrasah tsanawiyah students. For this research, using sysdamas
research, it is hoped that in this research, students will gain new motivation or
enthusiasm by remembering that English which is known to have been removed in
several SD/MI due to the new curriculum where English will be difficult if not learned
at the start of education. English subjects also support students' abilities and skills to
develop in spoken and written foreign languages. This is hoped so that students are
accustomed and formed in carrying out conversations using a foreign language,
namely English, and are able to produce various written works or various other works.
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A.Pendahuluan

Mata Kuliah Kerja Nyata (KKN) adalah wujud implementasi pengabdian pada
masyarakat dalam mewujudkan Tri Dharma Perguruan Tinggi. Program kegiatan
mengutamakan praktek nyata di masyarakat, sehingga memberikan manfaat lebih
untuk masyarakat sekitar khususnya Masyarakat Dusun 1 Desa Batu layang, Kec.
Cililin Kabupaten Bandung Barat.

Dalam ruang lingkup MTSN 2 Cililin Bandung Barat pembelajaran bahasa
inggris disana masih sangat minim mengingat bahwa terdapat kurikulum merdeka
yang mana sejak sd/mi sudah dihapus atau ditiadakan oleh karena itu bahasa inggris
disana sangat lah jarang dan tidak terdapat motivasi pembelajaran yang utuh untuk
menguatkan dan menanam sikap unggul dalam berbahasa asing yakni bahasa
inggris.

Pendidikan merupakan salah satu usaha sadar, yang dilakukan manusia untuk
mencapai tujuan hidupnya. Usaha sadar adalah suatu usaha yang sengaja dilakukan
oleh manusia demi tujuan tertentu. Melalui pendidikan manusia mempersiapkan diri
untuk kelangsungan hidupnya (Rosida & Safeyah, 2020). Banyak hal yang belum
disadari oleh manusia bahwa kegiatan yang dilakukan sehari-hari termasuk dari
pendidikan (Roesminingsih & Susarno, 2006).

Bahasa adalah medium tanpa batas yang membawa segala sesuatu di
dalamnya, yaitu segala sesuatu mampu termuat dalam lapangan pemahaman
manusia. Oleh karena itu memahami bahasa akan memungkinkan untuk memahami
bentukbentuk pemahaman manusia. Bahasa adalah media manusia berpikir secara
abstrak dimana obyek-obyek faktual ditransformasikan menjadi simbol-simbol bahasa
yang abstrak. Dengan adanya transformasi ini maka manusia dapat berpikir mengenai
tentang sebuah objek, meskipun objek itu tidak terinderakan saat proses berpikir itu
dilakukan olehnya (Aini & Nohantiya, 2020).

Bahasa merupakan alat komunikasi lisan manusia yang sangat penting dan
lisan merupakan media utama, demikian halnya dengan bahasa Inggris. Bahasa
Inggris dijadikan sebagai bahasa kedua baik dalam proses kegiatan formal
maupun nonformal. Pembelajaran Bahasa asing terdapat dalam semua tingkat
Pendidikan (Bhowmik, 2015; Motteram, 2013). Penggunaan bahasa asing
sebagai alat komunikasi lisan sering dijumpai dalam komunikasi sehari-hari. Oleh
karena itu, berbicara tidak cukup mengandalkan kemampuan penguasaan kosa
kata, tetapi juga harus memiliki pengetahuan gramatika yang memadai. Bahasa
Inggris merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan di sekolah -sekolah di
Indonesia sejak dari sekolah dasar sampai perguruan tinggi. Bahasa Inggris juga
merupakan bahasa kedua atau bahasa asing yang diajarkan disekolah setelah
bahasa pertama atau bahasa Indonesia. Oleh karenanya penguasaan bahasa
baik lisan, tulisan dan isyarat merupakan hal yang tidak dapat dihindari termasuk
bahasa Inggris sebagai bahasa internasional, membuka cakrawala dunia dan
komunikasi masyarakat global. Di samping itu, bahasa Inggris merupakan alat
untuk berkomunikasi secara lisan dan tulis. Kemahiran bahasa komunikatif terdiri
dari dua bagian yaitu pengetahuan bahasa dan strategi bahasa (Bachman et al.,
2010). Berkomunikasi yangkita ketahui adalah memahami dan mengungkapkan
informasi, pikiran, perasaan dan mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi,
dan budaya. Kemampuan berkomuniasi disini dalam artian kemampuan
berwacana yakni mampu memahami dan menghasilkan teks lisan atau
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tulisan yang direalisasikan dalam dua keterampilan berbahasa, yaitu ketrampilan
reseptif dan keterampilan produktif. Keterampilan reseptif meliputi keterampilan
menyimak (listening) dan keterampilan membaca (reading), sedangkan
keterampilan produktif meliputi keterampilan berbicara (speaking)dan keterampilan
menulis (writing).

Oleh karena itu, mata pelajaran bahasa Inggris diarahkan untuk
mengembangkan keterampilan-keterampilan tersebut agar Iulusannya mampu
berkomunikasi dan berwacana dalam bahasa Inggrispada tingkat literasi tertentu.
Tingkat literasi dalam pembelajaran bahasa Inggris khususnya siswa Sekolah
Menengah Pertama (SMP) adalah tingkat di mana siswa diharapkan mampu
mengakses pengetahuan dengan kemampuan berbahasa. Dalam lingkungan
pendidikan, siswa dituntut mampu berbicara dalam proses pembelajaran. Siswa
harus mampu mengutarakan gagasannya. Meskipun Bahasa Inggris memiliki peran
yang sangat penting seperti disebutkan di atas nampaknya pengajaran bahasa
Inggris dilndonesia masih belum memuaskan. Hal ini dapat dilihat dari fakta
bahwa siswa yang telah belajar dua atau tiga tahun masih mengalami kesulitan
untuk mengucapkan kata kata dalam bahasa Inggris. Memang banyak faktor
yang mempengaruhi yang mempengaruhi belajar bahasa ke dua atau bahasa
asing. William Francis Mackey (1985) mengatakan bahwa faktor utama adalah: 1)
Faktor linguistik, 2) Faktor sosial, berkaitan dengan: a) Seringnya berlatih atau
menggunakan bahasa tersebut. b) Sejumlah faktor yang berbeda seperti waktu,
penggunaan media belajar, sikap, tekanan dan ketrampilan. (3) Faktor psikologi
berkaitan denga n usia, motivasi, intele gensi dan dorongan Untuk itu harus dicari
cara untuk membangkitkan motivasi belajar siswa, antara lain dengan meyakinkan
siswa tentang pentingnya belajar Bahasa Inggris, materi otentik dan penyajian
yang bervariasi, dan metode yang menarik, memberikan kesempatan kepada siswa
untuk berperan lebih aktif dalam proses belajar, dan mendekatkan materi
dengan pengalaman belajar siswa.Untuk itu maka setiap faktor diatas akan
dijelaskan sedemikian rupa.

B.Metode Pengabdian

Siklus | hingga IV dari metode pelaksanaan pengabdian berbasis
pemberdayaan masyarakat (Sisdamas) digunakan untuk melaksanakan kegiatan
pengabdian ini. Para tim pengabdian peserta KKN melakukan observasi lapangan
untuk menentukan potensi dan tindakan yang harus dilakukan di masa depan. Selain
itu, wawancara dengan Ketua Desa, RT, Tokoh, dan warga dilakukan untuk
mengidentifikasi peluang yang dapat kita manfaatkan. Kami juga melakukan survei ke
berbagai lokasi untuk menentukan lokasi terbaik untuk program KKN Reguler
Sisdamas kami.Dalam pelaksanaan program individu pribadi langsung terjun ke
lapangan yakni MTSN 2 Cililin Bandung Barat yangmeliputi: (1) Mengajar di MTSN 2
Cllilin mata pelajaran Bahasa Inggris di kelas 8 & 9. Metode pengabdian penelitian
dan pengembangan (KKN) ini menggunakan metodologi kualitatif. Data penelitian ini
berasal dari data primer dan sekunder. Data primer berasal dari wawancara dengan
tim pengabdian peserta KKN dengan Ketua RW, RT, dan Tokoh Warga. Data
sekunder berasal dari dokumentasi, yang digunakan dalam pengabdian untuk
mendukung data seperti data peserta KKN, lokasi KKN, dan sebagainya.

Siklus | : Sosialisasi, Rembug Warga Sekolah (Yayasan &amp; RW) dan Refleksi
Sosial
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Siklus ini menjadi penting karena setelah didapat data-data kondisi masyarakat
sekitar nantinya menjadi upaya penanggulangan masalah-masalah sosial tanpa
gangguan oleh pihak luar (pemerintah), sehingga masyarakat dibeikan suatu pilihan
serta kesempatan untuk mengambil keputusan terkait persetujuan adanya KKN
Sisdamas sebagai alternatif pemecahan masalah.

Siklus Il: Pemetaan dan Pengorganisasian di Mtsn 2 Bandung Barat

Dengan focus pelaksanaan yaitu kemandirian belajar untuk pengimplementasian
model pembelajaran terhadap peserta didik serta guru, Siklus Il dilaksanakan pada
dihari yang sama. KKP beserta seluruh anggota Kelompok 209 mendatangi kelas-
kelas untuk mengobservasi bagaiamana keadaan kelas dan menindaklanjuti hasil
observasi dari Siklus I.

Siklus lll: Perencanaan Partisipatif dan Sinergi Program

Siklus ini dilaksanakan pada tanggal 3 Agustus 2023. Dalam prakteknya

berisikan kegiatan tindak lanjut dari Siklus Il. Kegiatan yang terdapat dalam Siklus Il
hanya sampai pada pemetaan masalah,dan dilakukannya kegiatan Belajar Mengajar
lalu potensi serta pemilihan koodinator tingkat peserta didik dan guru.

Siklus IV: Pelaksanaan Program dan Monitoring Evaluasi

Siklus IV merupakan siklus pamungkas yang diberlangsungkan pada tanggal 8
agustus. Hal tersebut dikarenakan hal-hal utama seperti pelaksanaan Kegiatan
Belajar Mengajar , monitoring sampai evaluasi dilaksanakan pada siklus ini.

C.Pelaksanaan kegiatan

Kegiatan dimulai di hari sekolah seperti pada umumnya yakni hari senin sampai
dengan jum'at kegiatan yang dilaksanakan pada siswa-siwi kelas 8 dan 9 adalah
dengan berfokus dengan mengajar bahasa inggris serta mendukung siswa-siwi agar
mampu mempunyai motivasi inovasi serta kreasi dalam berbahasa inggris dengan
begitu diharapkan pula anak anak sudah terbiasa dan terbentuk dalam melakukan
pembicaraan dengan menggunakan Bahasa asing yakni Bahasa inggris serta mampu
melakukan pembuatan berbagai karya tulis atau pun berbagai karya lainnya.

Dalam pelaksanaan kegiatan terdapat juga faktor pendorong & faktor penghambat,
Faktor Pendorong:
Guru sebagai pembimbing kelas serta mengarahkan dan memberi metode

pembelajaran serta apa saja materi yang harus disiapkan pada saat kelas
berlangsung.

Faktor Penghambat:
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Rendahnya motivasi siswa-siwi pada kelas 8 & 9 dalam berbahasa inggris terutama
pada saat materi pembelajaran sedang berlangsung

Solusi:

Meningkatkan motivasi kemauan serta pembelajaran Bahasa Inggris pada siswa-siswi
kelas 8 & 9 dengan cara sedikit memberikan “games” untuk membuat suasana kelas
menjadi lebih tenang dan meyakinkan dalam menyampaikan seluruh aspek materi
pembelajaran Bahasa inggris.

D.Hasil dan Pembahasan

Kemampuan berbahasa merupakan satu bentuk kecerdasan yang dimiliki oleh
peserta didik. Melalui kecerdasan berbahasa dapat ditunjukkan kreativitas dan
kemampuan linguistic yang dapat digunakan untuk berbagai wacana kehidupan
nantinya setelah peserta didik selesai pada masa pendidikan. Kreativitas bahasa
artinya menghasilkan sesuatu yang baru dari bahasa. Salah satu bentuk kreativitas
bahasa adalah permainan bahasa. Permainan bahasa merupakan bentuk
penggunaan bahasa yang merupakan ucapan yang mengandung berbagai
penyimpangan fonologi, gramatikal, kekacauan hubungan bentuk dan makna serta
bermacam-macam bentuk pelanggaran yang bersifat pragmatis yang dimaksudkan
untuk mencapai berbagai tujuan seperti melucu, mengkritik, melarang, menasehati
dan berbagai tujuan lain yang sering tidak mudah diidentifikasi (Wijana, 2004). Salah
satu kemampuan berbahasa adalah kemampuan literasi berbahasa. Literasi adalah
sebuah kemampuan membaca serta menulis, serta seiring perkembangan jaman
serta teknologi media menjadikannya memiliki makna yang luas (Tutiasri et al., 2020).
Kemampuan berbahasa yang dimkasudkan dalam pengabdian ini adalah kemampuan
berbahasa Inggris.

Kemampuan orang Indonesia untuk berbicara bahasa Inggris masih
diakui.sangat rendah. Menurut data Bank Dunia, tenaga kerja lokal memiliki disparitas
terbesar dalam penggunaan bahasa Inggris, sebesar 44%. Indonesia Menurut
Education First (EF) Proiciency Index (EPI), tingkat kecakapan berbahasa Inggris
orang dewasa di Indoensia berada pada posisi ke-32, di belakang Singapura dan
Malaysia, yang keduanya memiliki tingkat kecapakan tinggi. Ini menunjukkan bahwa
Indonesia masih tertinggal dibandingkan dengan negara tetangganya. Beberapa
alasan mengapa orang Indonesia kurang mempelajari bahasa Inggris adalah bahwa
itu sulit, terlalu rumit, tidak penting, atau bagi orang tua sudah terlambat untuk belajar.
Karena bahasa Inggris adalah bahasa internasional, banyak perusahaan besar
meminta calon pelamar untuk menguasainya. Dalam dunia IPTEK dan kerja sama
bisnis dengan perusahaan dari negara lain, orang menggunakan bahasa ini untuk
berkomunikasi dan berinteraksi. Karena Indonesia mulai memasuki pasar global, yang
pasti membutuhkan banyak tenaga kerja yang fasih berbahasa Inggris, orang yang
mahir berbahasa Inggris akan lebih dihargai di tempat kerja. Bahasa Inggris telah
berkembang dan diterima oleh masyarakat Indonesia saat ini, meskipun tingkat
penguasaan bahasa masih rendah. Banyak orang di sosial media menggunakan
bahasa Inggris lebih banyak daripada bahasa Indonesia. Beberapa percaya bahwa
menggunakan lebih banyak kosa kata bahasa Inggris membuat seseorang terlihat
lebih keren. Hal ini menunjukkan bahwa generasi milenial menyukai bahasa Inggris
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secara khusus. Banyak masyarakat yang menyukai lagu-lagu barat dengan lirik
bahasa Inggris, selain ditemukan di media sosial.

Di Indonesia bahasa yang digunakan sebagai mother tongue (Bahasa lbu)
adalah bahasa daerah. Contoh: Di Jawa masyarakat menggunakan Bahasa Jawa
sebagai alat komunikasi. Begitu juga dengan orang Sunda, Madura, Maluku, Ambon
hingga hampir semua daerah di Indonesia menggunakan bahasa daerah sebagai alat
komunkasi utama. Bahasa yang digunakan sebagai bahasa alternatif alih-alih bahasa
pertama adalah bahasa Indonesia (Panggabean, 2015). Sehingga, bahasa Inggris di
Indonesia menjadi kurang diperhatikan. Bahasa Inggris saat ini masih menjadi salah
satu mata pelajaran yang kurang diminati oleh peserta didik karena keterbatasan
kemampuan dalam memahami mata pelajaran tersebut (Kinanti & Subagio, 2020).
Posisinya adalah sekarang sebagai bahasa asing. Ditambah lagi keputusan Menteri
Pendidikan yang menyatakan Bahasa Inggris tidak wajib dan sebagai muatan lokal.
Masyarakat Indonesia utamnya pelajar semakin asing dengan bahasa Inggris.
Bahasa yang digunakan setelah bahasa kedua, yang sama sekali tidak digunaka
sebagai alat komunikasi. Bahasa Inggris digunakan Setelah Bahasa kedua. Contoh:
Suku Jawa: bahasa pertama adalah Bahasa Jawa, bahasa kedua bahasa Indonesia,
bahasa ketiga adalah Bahasa Inggris (Panggabean, 2015).

Langkah yang diambil pemerintah Indonesia untuk menghapus pelajaran
bahasa Inggris dari kurikulum SD dan mengurangi jumlah waktu yang dialokasikan
untuk pelajaran tersebut pada kurikulum SMA dengan alasan bahwa pelajaran bahasa
Inggris telah melemahkan kemampuan siswa dan mahasiswa Indonesia dalam
pelajaran bahasa Indonesia adalah keliru dan merupakan langkah mundur dalam
penguasaan bahasa asing, termasuk bahasa Inggris, yang tidak menghambat bahkan
menguatkan penguasaan bahasa ibu, bahasa Indonesia, dan bahasa India. Hal ini
sangat logis karena bahasa Inggris sangat memengaruhi kosa kata dan gramatika
bahasa Indonesia.

Sesuai dengan pembahasan yang telah dibahas . William Francis Mackey
(1985) mengatakan bahwa faktor utama adalah: 1) Faktor linguistik, 2) Faktor
sosial, berkaitan dengan: a) Seringnya berlatih atau menggunakan bahasa
tersebut. b) Sejumlah faktor yang berbeda seperti waktu, penggunaan media
belajar, sikap, tekanan dan ketrampilan. (3) Faktor psikologi berkaitan denga n
usia, motivasi, intelegensi dan dorongan

Dalam hal ini beberapa faktor akan dikaitkan dengan hasil lapangan yakni:
1) Faktor linguistik

Siswa-Siswi kelas 8 & 9 Di MTSN 2 Cililin cukup mengalami kesulitan pada
pengetahuan Bahasa inggris sesuai dengan materi yang di sampaikan pada saat itu
untuk kelas 8 mengenai bahan ajaran yakni “Greeting Card” sedangkan untuk kelas 9
“‘Wish & Hope” hanya beberapa siswa dan siwi saja yang mampu menjawab atau
memahami dari materi yang disampaikan secara menyeluruh.Hal ini menjadi
pertanyaan karena dari beberapa kelas yang diambil hampir seluruh nya tidak
memahami konteks materi yang ada,oleh karena itu materi pun tidak dapat
disampaikan secara utuh kepada siswa ataupun siswi yang kurang mengerti setelah
ditelusuri ada faktor terbesar yang sangat menunjang siswa-siwi ini tidak dapat paham
dalam hal aspek pengetahuan linguistic dasar yakni tidak ada mata pelajaran Bahasa
inggris di SD sehingga siswa-siswi MTSN/SMP mengalami kesulitan yang berat
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dikarenakan Bahasa inggris ini baru hal pertama yang mereka ajari langsung di
MTSN.

2) Faktor Sosial

Faktor Sosial: Faktor-faktor sosial seperti keluarga, sekolah, teman bermain,
dan lingkungan sekitar adalah beberapa faktor sosial yang dapat menyebabkan
masalah bagi siswa. Guru juga merupakan faktor sosial yang dapat menyebabkan
masalah bagi siswa. Faktor internal dan eksternal, menurut Irham dan Wiyani
(2013:266), adalah dua komponen yang bertanggung jawab atas kesulitan belajar
siswa. Faktor internal termasuk sikap siswa terhadap belajar, motivasi siswa,
konsentrasi siswa, pengolahan bahan ajar, €) kemampuan siswa untuk menyimpan
hasil belajar, f) proses menyimpan hasil belajar, g) kemampuan siswa untuk
berprestasi dan unjuk bekerja, h) rasa percaya diri, i) intelegensi dan keberhasilan
siswa, j) kebiasaan belajar siswa, dan k) cita-cita siswa. Sementara faktor luar yang
memengaruhi kesulitan belajar siswa termasuk guru sebagai pembina siswa, sarana
dan prasarana pembelajaran, kebijakan penilaian, lingkungan sosial siswa di sekolah,
dan kurikulum.

3) Faktor psikologi

Faktor Psikologi: Ada beberapa faktor psikologi yang dapat menyebabkan
kesulitan belajar bagi siswa. Ini termasuk intelegensi umum yang rendah, bakat
terhadap mata pelajaran, minat yang rendah terhadap pelajaran, motivasi yang
rendah, dan kondisi kesehatan mental yang buruk.

Berikut adalah hasil laporan bentuk pengajaran di MTSN 2 Cililin Kabupaten
Bandung Barat.

‘ .

https.//proceedings.uinsqd.ac.id/index.php/Proceedings



https://proceedings.uinsgd.ac.id/index.php/Proceedings

Proceedings UIN Sunan Gunung Djati Bandung Vol: 4 No: 2 361 dari 363

https.//proceedings.uinsqd.ac.id/index.php/Proceedings



https://proceedings.uinsgd.ac.id/index.php/Proceedings

Proceedings UIN Sunan Gunung Djati Bandung Vol: 4 No: 2 362 dari 363

(mengajar bahasa inggris kelas 9a).

Karena fenomena ini, bahasa Inggris harus diposisikan sebagai bahasa kedua
dan diajarkan kepada siswa dari sekolah dasar hingga sekolah menengah atas. Siswa
harus memiliki keterampilan belajar bahasa Inggris. Bahasa Inggris seharusnya tidak
dianggap sebagai beban. Namun, menyerap data di era global sebagai cara untuk
meningkatkan pengetahuan.

E. Kesimpulan
A. Hasil Penilitian

Siswa-siswi kelas 8 &9 di MTSN 2 Cililin cukup memumpuni karena terdapat
juga mata pelajaran Bahasa inggris yang cukup menjadi faktor pendorong bagi setiap
siswa-siwi dalam melakukan pembicaraan atau pun membuat berbagai karya tulis
sehingga menjadi motivasi dalam berbahasa asing. Sangat penting bagi kita, bangsa
Indonesia, untuk menguasai bahasa Inggris, karena ini adalah bahasa internasional.
Dalam era globalisasi, negara-negara maju seperti Inggris, Amerika Serikat, Jerman,
dan Australia menggunakan bahasa Inggris untuk berdagang dan berkomunikasi satu
sama lain. Jika seseorang tidak mahir menggunakan bahasa tersebut, mereka akan
dianggap tertinggal. Untuk meningkatkan kemampuan peserta didik dalam bahasa
Inggris, kurikulum dan lembar kerja peserta didik harus dibuat dengan baik.

B,Saran
Untuk para pengajar didik terutama pengajar mata pelajaran Bahasa inggris
untuk terus memotivasi siswa-siswi agar semangat dalam berbahasa asing dan
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membuat berbagai karya lainnya dengan hal hal kreatif,inovatif sehingga setiap siswa-
siswi yang lulus dari sekolah bisa berbahasa asing dengan begitu memudahkan
siswa-siswi dalam melakukan hal-hal besar lainnya,serta untuk pemerintah agar lebih
memperhatikan kurikulum baru dengan tidak menghapus mata pelajaran Bahasa
inggris.
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